BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan teknologi informasi dalam setiap bidangagémnterasa dan semakin
diperlukan, terutama dalam mempermudah manusia koleda aktifitas nya.
Jaringan merupakan salah satu cabang dari teknoifmimasi yang mendukung
komunikasi antara dua atau lebih tempat yang barbBdlam sebuah perusahaan,
jaringan memegang peranan penting misalnyaitu untuk mendukung
kelancaran dan kemudahan dalam pemrosesan aateah dapat digunakan untuk
menghubungkan berbagai komputer di berbagai tensaditingga bisa dapat
menjalankan fungsi teknologinya secara lebih baik.

PT. Inixindo Persada Rekayasa Komputer merupakbnabebadan usaha
yang bergerak di bidang training komputer untuk @entahan dan perusahaan-
perusahaan swasta. Perusahaan memiliki banyak diars komunikasi memiliki
peranan penting dalam proses berjalan nya sistensad®aan. Infrastruktur jaringan
perusahaan sudah menerapkan sistem VLAN sehinggéic tibroadcast lebih
terkontrol, dipecah berdasarkan ruangan (letak rgéisy

Setiap ruangan yang diwakili oleh setiap VLAN sgliberkomunikasi
(dengan VLAN lainnya) menggunakan alat layer tigalam kasus PT. Inixindo
digunakan router sebagai alat layer tiga yang memken broadcast domain
sekaligus menjadi penghubung VLAN yang ada antangan.

Secara ringkas, berdasarkan wawancara dengan Hardaval Network
Manager, perusahaan sedang merencanakan pergalatidayer tiga dari router ke
layer tiga switch. Hal ini dikarenakan perusahaamenima banyak keluhan tentang
kecepatan transfer data antar VLAN yang lambat.

Transfer data yang lambat antar VLAN, di mana dgkan lebih terinci pada
bab 3, disimpulkan dari hasil observasi (detaibdb 3) dan kuesioner (kuesioner
terlampir) yang diperoleh dalam metode analisis aleds Transfer data internal
VLAN mencapai 89% ketika diuji menggunakan traffi@P port 21. Sementara
traffic external VLAN hanya mencapai 40%, diuji nggnnakan traffic yang sama
yaitu FTP port 21 dengan platform OS Windows 7 elilda sisi, yaitu FTP Server



dan FTP Client. Persentase diukur berdasarkan bdtidwerkecil sepanjang

network path yaitu 100mbps.

Standar yang diterapkan oleh Cisco, dalam dokumsentasmi yang

disebutkan oleh manual book bawaan dari pembetiater, untuk acceptable traffic

baik internal maupun external LAN (VLAN) adalahadas 55% diukur dari smallest

bandwidth on network path.
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Rumusan M asalah

Berdasarkan wawancara, observasi, dan kuesionery yditakukan,

permasalahan dapat disimpulkan sebagai berikut :

» Transfer data untuk external VLAN lambat dan tisda&menuhi standar
yang ditetapkan Cisco, yaitu terukur 40 perseni standar 55 persen

yang ada.

Ruang Lingkup

Untuk membatasi arah dari penulisan skripsi sekinggak menyimpang,

maka dibuatlah ruang lingkup. Berikut ruang lingkuyuk penulisan ini :

1. Melakukan identifikasi dan analisis masalah yang pdda jaringan PT.
Inixindo Persada Rekayasa Komputer

2. Melakukan rancangan dan implementasi Layer TigatcBwbeserta
teknologi nya, untuk menggantikan router, sebagaiss atas masalah
perusahaan

3. Melakukan testing dan analisis perbandingan untekentukan apakah

solusi sudah berhasil memecahkan masalah.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

* Melakukan analisis kebutuhan yang ada pada jarimgaosahaan PT.
Inixindo Persada Rekayasa Komputer.

» Melakukan analisis permasalahan yang ada pad@gariperusahaan.



1.5

M anfaat

Meningkatkan performa jaringan yang ditandai damokaii dengan

meningkatnya kecepatan transfer data antar VLANnferihi standar

Manfaat yang didapatkan dalam penulisan skripsadalah :

Meningkatkan kecepatan transfer data antar VLANjimm&l mencapai

standar yang ditetapkan Cisco untuk acceptablaigimmut / bandwidth /

Tetap memberikan konektivitas yang baik, tidak meaggi kemampuan

jaringan (tidak ada efek samping dari implemenrtagr tiga switch).

M etode Pendlitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skrigdi ki adalah

sebagai berikut :

Metode Analisis

Metode analisis dibagi menjadi beberapa bagiam yait
o Wawancara

Wawancara dilakukan dengan IT Hardware and Network
Manager perusahaan, dengan cara bertanya langsepads
beliau mengenai struktur organisasi perusahaawulaleegjaringan,
dan permasalahan yang dihadapi.
0 Observasi

Observasi dilakukan dengan mengadakan kunjungan
langsung ke perusahaan yang terletak di Patal &anaptuk
mengetahui persis kondisi yang dihadapi oleh pbaema
o Studi Pustaka

Melakukan pembelajaran terhadap topik yarkgpter

Metode Perancangan dan Implementasi

Metode perancangan dan implementasi mengacu keéyeithaork

Development Lifecycle (NDLC) kepunyaan Cisco yaRBEDIOO yang

mencakup hal — hal berikut ini :



o0 Prepare

Prepare merupakan fase persiapan dari segi marmajeme
yaitu kondisi umum yang diinginkan oleh perusaha@ntput
berupa keputusan manajemen dalam bentuk umum (bdkesus
dan detil).
o Plan

Plan merupakan fase perencanaan khusus, dengan
bermodal input dari fase prepare, hasil analisisb@rupa goal
secara khusus (technical goal).
o Design

Design merupakan fase perancangan jaringan yanguti
dari fase sebelumnya vyaitu Plan. Pada fase inikulian
perancangan detil yang harus dilakukan ketika impleasi.
Mulai dari alat yang digunakan sampai konfigurdsiw( level
design)
0 Implement

Fase penerapan solusi, berdasarkan rancangan yang
dilakukan di fase sebelumnya yaitu Design. Ver#ikdilakukan
sampai jaringan berhasil terkoneksi (tidak ada gaag koneksi)
0 Operate

Fase monitoring dan testing, untuk mengetahui dpaka
implementasi proyek telah berhasil mengatasi mhs&ada fase
ini juga dilakukan analisis kebutuhan untuk menyempkan
kondisi jaringan perusahaan.
o Optimize

Fase optimasi jaringan, berdasarkan fase sebeluyaitta
Operate, saran akan muncul dan di analisis pada ifasuntuk

melakukan pengembangan jaringan selanjutnya.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam skrpsiadalah sebagai
berikut :



BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang dan land@samulisan skripsi, juga
mengenai latar belakang dan landasan pengerjaarekprgang menjadi inti dari
skripsi. Diuraikan juga ruang lingkup, tujuan skiijpmanfaat skripsi, dan metode-
metode yang digunakan sebagai pedoman untuk paageatan penulisan skripsi.
BAB 2: LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan dan diuraikan teori —itgang relevandegan topik
yang diambil, yaitu implementasi layer tiga switgfada jaringan. Teori dan
teknologi — teknologi yang diperlukan untuk pengarj skripsi diuraikan pada bab
ini.
BAB 3: ANALISISJARINGAN BERJALAN

Pada bab ini terdapat penjelasan tentang sejamh ldtar belakang
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, gamljanagan perusahaan yang
sedang berjalan saat ini, analisa terhadap magafahada, serta usulan pemecahan
masalah secara garis besar.
BAB 4: PERANCANGAN, IMPLEMENTASI, DAN EVALUASI

Pada bab ini berisi penjelasan tentang perancajagengan baru dan juga
implementasi yang dilakukan di perusahaan guna amextj masalah yang ada.
Dijelaskan juga dengan detail mengenai proses pgagedari awal sampai akhir.
BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan simpulan dari hasil analiparancangan, dan
implementasi jaringan baru di perusahaan menggunakatch layer tiga beserta

saran untuk memaksimalkan jaringan yang telah dioan






BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Virtual Local Area Network (VLAN)
2.1.1 Pengertian VLAN

Menurut Odom (2013)Virtual LAN (VLAN) merupakan suatu kumpulan perangkat
dalam Local Area Network (LAN) yang dikonfiguraghsngga dapat berkomunikasi seolah-
olah dihubungkan dengan kabel padahal berada maphaent yang berbeda dalam LAN.
Sebuah jaringan LAN dapat dikatakan sebagaiia®ebroadcast domairdan VLAN
berfungsi untuk membadiroadcast domairyang semula lebih besar menjadi dua atau lebih
broadcast domaigang lebih kecil.

VLAN dapat dibuat berdasarkan departemen, dumggkerjaan, dan lain-lain tanpa
terpengaruh oleh lokasi fisik host. VLAN dapat nmghkatkan kinerja jaringan secara
keseluruhan.

Pemakaian VLAN menjadikan pemindahan, penambahampédeaibahan host menjadi
mudah. Jika suatu host berpindah ke lokasi laiarddlAN ia masih bisa berada pada VLAN
yang sama tanpa perlu melakukan perubahan alzaget 3.

VLAN dapat diciptakan dengan menggunakaanagableswitch yang mendukung
VLAN. Sama seperti pada jaringan LAN, untuk berbudan antara satu VLAN dengan
VLAN yang lain dibutuhkan sebuah router atlvice layei lainnya.

VLAN merupakan suatu model jaringan yang tidak aéab pada lokasi fisik seperti
LAN , hal ini mengakibatkan suatvetwork dapat dikonfigurasi secara virtuanpa harus
menuruti lokasi fisik peralatan.

Penggunaan VLAN akan membuyagngaturan jaringan menjadi sangat fleksibel
dimana dapat dibuat segmen yang bergantung pagmisasi atau departemen, tanpa

bergantung pada lokasiorkstationseperti pada gambar berikut ini
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Gambar 2.1 Penggunaan VLAN

Suatu VLAN adalah grup logika dametwork stationslandevices VLAN bisa
dikelompokkan berdasarkan fungsi maupun bagiantigak bergantung dari lokasi
fisik penggunaTraffic antara VLAN yang satu dengan VLAN lainnya dibat&suitch
dan bridge melakukaforward secaraunicast, multicastdan broadcast traffichanya
pada segmen LAN yang melayani VLAN kemanaffic tersebut berada. Alat — alat
pada VLAN tersebut hanya dapat berkomunikasi denyd”AN yang sama.



VLAN meningkatkan keseluruhan kinerja jaringan dmmgmelakukan
pengelompokkan pengguna secara logika danafmersama dengan sumber
daya. Dalam dunia bisnis VLAN sering digunakan gabgalan untuk memastikan
bahwa suatu bagian dari pengguna telah dibagi miebgberapa kelompok secara
logika dan tidak bergantung pada lokasi fisik. $gb@ontohnya suatu perusahaan
bisa mengelompokkan divisi HRD ke dalam VLAN HRDnddivisi pemasaran ke
dalam VLAN pemasaran.

Secara umum VLAN bisa meningkatkan skalabilitasankanan, dan
manajemen jaringan. Devidayer 3 dalam topologi VLAN menghasilarroadcast
filtering, keamanan dan manajenteaffic flow.

VLAN yang telah didesain dan dikonfigurasi adalalat ayang sangat
handal untuk administrasi jaringan. VLAN menyededi@an tugas ketika adanya
penambahan, pemindahan dan perubahan padagajriyang ada. VLAN
dapat memperbaiki keamanan jaringan dan membargogontrol layer 3
broadcast Oleh karena itu konfigurasi dan implementasi VLAJdngat kritikal
perannya dalam proses desain jaringan.

Broadcast Domain, menurut Odom (2013), merupakbnadearea di mana
area broadcast tidak dapat menyebar keluar daai tmsebut. Broadcast Domain
adalah hasil dari network segmentation menggunalkainlayer 3, baik itu layer 3
switch maupun router. Odom (2013) juga mengatakatand bukunya bahwa
pembagian broadcast domain mutlak dibutuhkan dadebuah jaringan, karena
membuat jaringan lebih efektif. Tidak ada nya pegira broadcast domain akan
membuat jaringan memiliki traffic broadcast, misa@mARP (traffic broadcast yang

pasti ada dalam sebuah komunikasi jaringan) terdebseluruh device.

2.1.2 Perbandingan VLAN dengan LAN

Berbagai network deviceyang dihubungkan oleh hub atau switch yang
sama akan membentuk suatu LAN, yang memiiioadcast domairyang sama.
Jaringan yang menggunakan hub akan memiliki satliision domain yang
sama, sedangkan pada jaringan yang menggunakachdertlapat lebih dari satu
collision domain Sebuah devicéayer 3 diperlukan jika suatwlevice pada suatu

LAN hendak berkomunikasi dengdevicelain yang berada di luar LAN tersebut.
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Berikut ini perbedaan VLAN dan LAN :
a. VLAN dapat membagdbroadcast domain

Setiap port pada switch dapdi-assign ke dalam VLAN yang
berbeda. Port yangli-assign ke dalam VLAN yang sama, berbagi
broadcast domairyang sama. Port yang tidak berada pada VLAN yang
sama tidak akan berbagiroadcast domainyang sama. Hal ini
meningkatkan performa jaringan secara keseluruhan.

Pengguna yang berada pada segmen yang sama akbagiber
bandwidthpada segmen tersebut. Setiap penambabanpada segmen
tersebut menyebabkan berkurangnya bandwting tersedia bagi
masing-masing user sehingga menyebabkan menurunnya performa
jaringan tersebut. VLAN menawarkan lebih banysndwidth kepada

pengguna dibandingkan dengan jaringan biasa meagguarLAN.
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Gambar 2.2 Broadcast domain pada VLAN

b. VLAN membuat adanya fleksibilitas jaringan
VLAN membuat suatu jaringan yang setiagevicenya tidak
tergantung dari lokasi fisiknya. Fleksibilitas sepéni mempermudah
proses menambah, mengubah, dan memindahi#avice dalam
sebuah jaringan. VLAN juga memungkinkan untuk mémgeokkan

pengguna berdasarkan jenis pekerjaannya
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O VLAN 1
O VLAN 2
O VLAN 3

Server Farm

Gambar 2.3 VLAN tidak terikat lokasi fisik

2.1.3 Keuntungan VLAN
Menurut Hucaby (2010), beberapa tujuan utama daplementasi
VLAN pada jaringan antara lain :
a. Security
Implementasi VLAN dalam suatu perusahaan memungkink
terkontrolnya keamanan data dalam tiap-tiap depee karena berada

dalam satu broadcast domain yang sama.

b. Cost Reduction
Mengurangi biaya yang akan dikeluarkan apabila atead
penambahan jaringan dan lebih efisien dalam peraakbandwidth dan

uplinks.

c. Higher Performance

Memisahkan jaringan layer 2 ke dalamrbbagai logical
workgroup (broadcast domain) yang dapat menguitaafjic data yang tidak
diperlukan dan meningkatkan performance jaringan.
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d. Broadcast Storm Mitigation
Penerapan VLAN dapat mengurangi jumlah dewang turut

serta dalam sebuah broadcast storm.

e. Improved IT Staff Efficiency
Penerapan VLAN memudahkan pengaturan jaringan dafigkrasi
VLAN dapat langsung tersebar apabila ada sebuatictswharu yang

terhubung ke dalam jaringan tersebut.

Menurut Froost (2010), secara keseluruhan VLAN menkbn
keuntungan sebagai berikut :
a. Pemindahan, penambahan host, dan perubahamdésidi lebih mudabh.
b. Dengan menggunakan device layer 3 di antara VLABhgendalian
administratif menjadi lebih mudah
c. Konsumsi bandwidth LAN lebih efisien jika dibamgkan konsumsi
bandwidth dalam suatu broadcast domain yang besar.
d. Penggunaan CPU lebih efisien karena leb#dikit mem-forward

paket broadcast.

214 Mekanisme VLAN

VLAN diciptakan melalui konfigurasi pada switch at@pada server
eksternal dan direferensi oleh switch. Palieiadcasttidak akan mencapai
VLAN lainnya karena tiap VLAN merupakabroadcast domairtersendiri.
Broadcast domainmerupakan pengelompokkan berdasarkayer 3, oleh
karena itu diperlukamlevice layer3 seperti router untuk memforwatdffic
antar VLAN.

VLAN terdiri atas devicedevice yang berada dalam saturidging
domain Untuk implementasi VLAN, setiap VLAN memerlukaaddress
(bridging) tablemasing- masingBridging tableini disimpan pada switch. Jika
suatu paket diterima oleh port VLAN tertentu makanya address table
VLAN tersebut yang akan diperiksa.

Default VLAN untuk semua port pada switch adalah management
VLAN yang selalu merupakan VLAN 1. VLAN 1 ini tidakisa dihapus

dan setidaknya satu port harus menjadi anggota geamnt VLAN untuk
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mengatur switch.
Menurut Lammle (2008), ada tiga metode yang diganakntuk
menerapkan VLAN yaitu :
» Port-based
0 VLAN dibagi berdasarkan port
0 Metode konfigurasi yang paling banyak digunakan
o Port ditugaskan secara individual, dalam grup, rdakaris,
atau melewati dua switch atau lebih
0 Sederhana untuk digunakan
o Sering diimplementasikan dimana DHCP digunakan kuntu
memberikan alamat IP ke host
* MAC based
0 VLAN dibagi berdasarkan MAC address
0 Saat ini jarang diimplementasikan
0 Setiap alamat harus dimasukkan ke dalam switch dan
dikonfigurasi secara individual
0 Lebih berguna untuk pengguna
o Sulit untuk di manage dan troubleshoot
* Protocol-based
0 VLAN dibagi berdasarkan protocol layer 3 atau IP
o Dikonfigurasi seperti MAC address tapi menggunas@mat
IP

o0 Jarang digunakan

2.15 Keanggotaan VLAN

Keanggotaan sebuattevice dalam sebuah VLAN dapat ditentukan
dengan salah satu dari dua metode yatatic dan dynamic Apabila yang
digunakan adalahtatic VLAN, maka setiap port dari sebuah switch harus di-
assign secara manual dengan menggunakan perintéfterface
Subconfiguration VLAN yang diciptakan dengan menggunakan cara ini
disebut juga dengan port-based VLAN.

KeanggotaawnynamicVLAN diciptakan dengan menggunakan aplikasi
network management seperti CiscoWorks 2000. KeaaggdynamicVLAN

memungkinkan penentuanevice yang masuk ke dalam suatu VLAN
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berdasarkan MAC address. Pada saat stewicemasuk ke dalam jaringan,
jaringan tersebut akan mengecek database yangnpensi dalam switch
jaringan tersebut untuk menentukan keanggotaarddaitetersebut.

Informasi keanggotaan (database) pdgaamicVLAN disimpan pada
suatu switch yang berfungsi sebapalicy server yang biasa disebut degnan
VLAN Membership Policy Server (VPMS). Salah satuitsiv yang berada
pada jaringan VLAN harus diatur menjautilicy server .

Dynamic VLAN mempunyai satu kelebihan dibandingkastatic
VLAN vyaitu plug and play movabilitySebagai contoh jika sebuah PC hendak
dipindahkan dari satu port ke port lainnya padatdwiang berbeda maka
pengguna akan secara otomatis dialokasikan ke Vi sesuai. Walaupun
demikian di sisi lain ada satu keuntungaatic VLAN dibandingkandynamic
VLAN. Proses konfigurasi padatatic VLAN lebih mudah dan langsung.
Sedangkan pada dynamic VLAN banyak persiapan aarad Yarus dilakukan
dalam menghubungkan pengguna ke dalam VLAN.

Selain static dan dynami¢ keanggotan VLAN secara umum
juga dapat dibedakan menjadi eneetad VLAN dan geografik VLAN.

Jaringan end-to-end memiliki karakteristik :

« Keanggotaan  VLAN suatu user  tergantung dari
departemen/bagian dalam suatu organisasi.

* Semua anggota VLAN mempunyai pola traffic flow 8D/@B0
persen traffic berada pada VLAN local dan 20 petsgloar dari
VLAN local yang sama).

+ Keanggotaan VLAN tidak berubah walaupun uberpindah
lokasi secara geografis.

» Setiap VLAN mempunyai sebuah set keamanan yang sain&

setiap pengguna.

Jaringan VLAN geografis memiliki karakteristik :
» Keanggotaan VLAN berdasarkan lokasi pengguna.
» Biasanya memiliki pola traffic flow 20/80 (20 penmseraffic
berada pada VLAN local, dan 80 persen keluar daAN lokal)
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karena biasanya perusahaan kini mulai melakukatrasiensi

sumber daya.

216 Link VLAN

VLAN dibangun menggunakan berbagai perangkat sepeitch, router, PC
dan sebagainya. Tentunya diperlukan hubungan atkudi antara perangkat-
perangkat tersebut. Link seringkali disebut sebagterface. Menurut Hucaby

(2010), ada dua jenis link yang umum digunakanrdafd AN vyaitu :

a. Access link

Access link merupakan tipe link yang umum dan dkindleh hamper semua
jenis switch VLAN. Access link lazimmnya digunakamtuk menghubungkan
komputer dengan switch. Access link tidak lain npakan port switch yang sudah
terkonfigurasi. Selama proses transfer data, swdkhn membuang informasi
tentang VLAN. Anggota suatu VLAN tidak bisa berkamkasi dengan anggota
VLAN yang lain kecuali jika dihubungkan dengan aeviayer 3.

b. Trunk link

Istilah trunk diambil dari sistem telepon yang dapgngangkut beberapa
percakapan sekaligus (multiple conversation). Trulikk digunakan untuk
menghubungkan switch dengan switch yang lain, $wdengan router, atau switch
dengan server. Jadi port telah dikonfigurasi urdil&lui berbagai VLAN (tidak
hanya sebuah VLAN). Trunk link lazimnya dihubungldengan network backbone
berkecepatan tinggi. Wajar jika kebutuhannya I¢inigi dibandingkan access link

Selain kedua jenis link di atas, masih ada satu jagis link yang

merupakan gabungan dari trunk dan access link higlhud link

217 VLANID
Menurut Hucaby (2010), akses VLAN dibagi menjadadyritu normal
range dan extended range.
* Normal Range VLAN
o Digunakan dalam jaringan skala kecil dan menengahtang
VLAN ID mulai dari 1 hingga 1005. ID antara 1002rgzai
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1005 digunakan untuk Token Ring dan FDDI VLAN.

o ID 1 dan 1002 sampai 1005 secara otomatis akaradian
tidak bisa dihapus. Konfigurasi ini disimpan dalafhAN
database file yang dinamakan vlan.dat. File irletaek pada
flash memory switch.

0 VLAN trunking protocol (VTP) yang berfungsintuk
mengatur konfigurasi VLAN antar switch hanya bisa
mengenali normal range ini dan menyimpannya dalamN/

database.

Extended Range VLAN

0 Memungkinkan ISP untuk mengembangkan
infrastrukturnya untuk mencukupi lebih banyak pglgan.

o0 Rentang VLAN ID antara 1006 sampai 4094

0 Fitur VLAN yang dimiliki lebih sedikit dibandg VLAN
yang termasuk normal range

o Konfigurasinya disimpan dalam running configuration

o VTP tidak dapat mengenali extended range VLAN ini

218 TipeVLAN
Menurut Hucaby (2010), tipe-tipe VLAN dapat dibedaknenjadi :

Data VLAN

VLAN yang dikonfigurasi hanya untuk user dan tidalemiliki
kemampuan untuk mengirim voice-based traffic.

Default VLAN

Ketika switch pertama kali dinyalakan maka semug pang ada
diswitch akan menjadi anggota default VLANef&ult VLAN
dari switch Cisco adalah VLAN 1 dimana VLAN tersebdak dapat
diganti namanya atau dihapus.

Native VLAN

Link antara switch dengan switch atau switch dengaer menjadi
native VLAN. Jangan menjadikan VLAN 1 sebagai rnatWLAN.
Native VLAN berfungsi untuk tagged-traffic dan ugged- traffic.
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Tujuannya agar switch non-Cisco bisa terhubung @endevice
Cisco yang lainnya.

« Management VLAN
VLAN yang dibuat untuk admin dalam mengatur kaptasl dari
switch atau VLAN yang dibuat untuk me-manage deweag
terhubung.

* Voice VLAN
VLAN yang ditujukan hanya untuk traffic voice.

219 VTP (Virtual Trunking Protocol)

Menurut Odom (2013), trunk adalah sebpaint-to-point link antara 1 atau
lebih Ethernet switch interfaces dengdevicelainnya, sepertrouter atau switch.
Ethernet trunksdapat membawadraffic data dari berbagai VLAN hanya dalam
sebuah link. Sebuah VLAN trunk memungkinkan pentakadata dalam seluruh
jaringan. Metode trunk ini menggunakan protokol EEB02.1Q untuk saling
berkomunikasi pada interface Fast Ehternet dankBigahernet.

Sebuah trunk tidak bergantung pada salah satu VLABNIlainkan trunk
dikategorikan sebagai penghubung antar VLAN diansavitch dan router.

Switching tabel pada kedua ujung trunk dapat diganauntuk membuat
keputusarforwarding berdasarkatMAC addresdujuan dariframe Seiring dengan
bertambahnya jumlah VLAN yang melalui trunk linkepgutusan forwading
menjadi lebih lambat dan lebih sulit. Hal ini digaakan switching tabel yang lebih
besar memerlukan waktu yang lebih lama untuk dggos

Trunking protokol dikembangkan untuk mengatperpindahanframe
dari VLAN yang berbeda pada sebuatk fisik tunggal secara efektif. Dua tipe
mekanismerunkingyaitu: frame filteringdanframe tagging

Padaframe filtering sebuahfiltering table dibangun untuk tiap switch.
Switch saling berbagi informasiddress table Ketika switch menerima sebuah
paketframe maka switch akan membandingkan alafraheyang diterima dengan
alamat yang ada di dalafiitering table kemudian switch akan melakukan aksi
yang sesuai

Switch hanya bekerja sampai thyer 2. Switch hanya menggunakan
informasiheader dari Ethernet frameuntuk meneruskan paket, dimana dalam

paket headertersebut tidak dapat informasi mengenai dari VLAMN@ paket
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tersebut berasal

Frame taggingtelah diadopsi sebagai standar mekanigro@king oleh
IEEE. Trunking protocol yang menggunakanframe tagging mempercepat
pengiriman frame dan mempermudah pengaturan. Link fisik yangik u
antara dua switch mampu membavedfic untuk semua VLAN. Untuk mencapai
ini, setiapframeyang dikirim pada link diberi tag untuk mengideikgfsikanframe
tersebut milik VLAN yang mana.

Ada banyak skemé&agging yang berbeda. Dua skenfirmme taggingyang
paling umum untukEthernet adalah Inter-Switch Link / ISL (protocol milik
CISCO) dan 802.1Q (standar dari IEEE). Stand202.1Q dari IEEE
ditetapkan sebagai metode standar untuk mengmagpigasikan VLAN.

Frame taggingpada VLAN secara khusus dikembangkan untuk komsnika
pada switchd network Frame taggingmenempatkardentifier yang unik pada
header setiapframe Identifier tersebut diperiksa oleh setiap switch sebelum
melakukanbroadcastatau transmisi ke switch lain, router atend station Ketika
frame keluar dari jaringanbackbone switch menghapusdentifier pada frame
tersebut sebelum dikirim ke tujuan aklirame taggingoerfungsi paddayer2 dan
tidak memerlukan banyalksourcgaringan.

Virtual Trunking Protocolberfungsi untuk mempropagasikan konfigurasi
VLAN yang ada ke seluruh switch dalam satu jaringang memiliki VTPdomain
yang sama dan berjalan dalémmnk link Hal ini dapat mempermudah administrator,
sehingga administrator tidak perlu mengkonfigur&iAN secara manual ke
seluruh switch yang terdapat dalam jaringan. Padafigurasi awal defaul)
VTP ini sudah aktif, namun VTP baru mulai berfungikatrunk link diaktifkan.

Keuntungan menggunakan VTP :

» Tidak mungkin ada kesalahan dalam konfigurasi VLAN
» Ketika ada perubahan VLAN, maka VLAN tersebut allaadvertise
ke switch lain.

VTP memiliki beberapa komponen penting dalam pengganya, yaitu :

* VTP domain
Tujuan utama penerapan VTP adalah memudahkan peagat
switch CISCO sehingga dapat diatur sebagai suaip. gsebagai
contoh, jika VTP dijalankan pada semua swtich CIS&&ika salah
satu switch membuat VLAN baru maka VTP akan mengeima
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VLAN database yang berisi VLAN tersebut ke selursivitch

dengan VTP management domain yang sama s$ghisgvitch-
switch yang lain juga memiliki VLAN baru tersebualdm VLAN

database mereka. VTP management domain merupakalors@ok
switch yang saling berbagi informasi VTP. Satu slihanya dapat
menjadi bagian dari satu VTP management domain, skoara
default tidak menjadi bagian dari VTP managemenimalo

manapun.

VTP mode

Ketika suatu switch akan menjadi bagian dari sSudu@iP

management domain, switch tersebut harus dikordgikan ke
dalam salah satu dari tiga VTP mode yang dapgindkan. VTP
mode yang digunakan pada switch akanemtelkan
bagaimana suatu switch berinteraksi dengan swit@® Vainnya
dalam management domain tersebut. VTP mode yangatdap
digunakan pada switch antara lain :

o VTP Server

VTP server mempunyai kontrol penuh atas pembuata&i\vV

atau pengubahan domain mereka. Semua informasi VTP

disebarkan ke switch lainnya yang terdapat dalammaiio
tersebut, sementara semua informasi VTP yang wmhigeri
disinkronisasikan dengan switch lain. Secara defawitch
berada dalam VTP mode server. Dalam setiap VTP oloma
minimal harus mempunyai satu VTP mode server gghain
VLAN dapat dibuat, dimodifikasi, atau dihapus, gaga agar
informasi VLAN dapat disebarkan.
o VTP Client
VTP mode client tidak memperbolehkan administratotuk

membuat, mengubah, atau menghapus VLAN manapu. Pad

waktu menggunakan mode client, switch mendengarkan

advertisement VTP dari switch yang lain kemudian
memodifikasi konfigurasi VLAN pada dirinya skm.
Oleh karena itu, VTP mode client merupakan mode

mendengar yang pasif. Informasi VTP yangterdna
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akan diteruskan ke switch tetangganya dalamath
tersebut.

o VTP Transparant
Switch yang berada dalam mode transparant tidak
berpartisipasi dalam VTP. Dalam mode transparamitcis
tidak menyebarkan konfigurasi VLAN-nya sendiri, dan
switch tidak mensinkronisasi database VLAN-nya @eng
advertisement yang diterima, switch tersebut hanya
meneruskan paket advertisement yang diterima kectswi
yang lainnya. Ketika ada VLAN yang ditambah, dihgypatau
diubah pada switch yang berjalan dalam mode traaspa
perubahan tersebut hanya bersifat lokal pada switich
sendiri, dan tidak disebarkan ke switch lainnyaadatiomain

tersebut

Setiap switch yang tergabung dalam VTP menyebakkafiN database,
nomor revisi, dan parameter VLAN pada port trunk-mytuk memberitahu switch
yang lain dalam management domain. VTP adesngsit dikiim sebagai
frame multicast. Switch akan menangkap frame ydikgim ke alamat multicast
VTP dan memprosesnya.

Karena semua switch dalam management domain meampglarubahan
konfigurasi VLAN yang baru, suatu VLAN hanya pedibuat dan dikonfigurasi
pada satu VTP server di dalam domain tersebut.

Secara default, management domain diset ke nomesadwertisement tanpa
password. Suatu password dapat ditambahkan untuigeset domain ke mode
secure. Password tersebut harus dikonfigurasi patiap switch dalam domain
sehingga semua switch yang bertukar informasi VEk&#hamenggunakan metode
enkripsi yang sama.

VTP advertisement dimulai dengan nomor revisi kgunfasi 0 (nol). Pada
waktu terjadi perubahan, nomor revisi akan dinakisebelum advertisement
dikirim ke luar (switch lain). Pada waktu switch meeima suatu advertisement
yang nomor revisinya lebih tinggi dari yang tersanpdi dalamnya, advertisement
tersebut akan menimpa setiap informasi VLAN yangitepan. Oleh karena itu,

penting untuk memaksa setiap jaringan yang baamdiahkan dengan nomor revisi
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nol. Nomor revisi VTP disimpan dalam NVRAM dan tidaerubah oleh siklus
listrik switch.

VTP Prunning memblok flooading frame apabila frateesebut tertuju ke
suatu network yang tidak memiliki VLAN ID yang sesulengan VLAN ID tujuan

frame tersebut.

2.1.10 STP (Spanning Tree Protocol)

Spanning Tree Protocol (STP), merupakan bagianstamndard IEEE 802.1
untuk kontrol media akses. STP berfungsi gabgrotocol untuk pengaturan
koneksi dengan menggunakan algoritma spanning-tree.

Kelebihan STP adalah menyediakan sistem jalur b@cklan mencegah
terjadinya loop yang tidak diinginkan pada jaringaang memiliki multiple path
menuju ke satu tujuan dari suatu host (brasid storm), karena dengan
terjadinya broadcast storm akan mengakibatkan kosisubandwidth yang
berlebihan dan penerimaan data yang sama secatariger

Hucaby (2010) menjelaskan bahwa broadcast storratadimana sebuah
kejadian yang tidak diinginkan pada network yangedabkan oleh transmisi
secara bersamaan dari sejumlah broadcast yaledunmsegmen network tersebut.
Kejadian seperti ini dapat membuat bandwidth netwkewalahan dan dapat
mengakibatkan timeout.

STP menggunakan Spanning Tree Algorithm (STA) ybagerja dengan
cara menentukan port mana dari sebuah switch yamy mliblok agar dapat
mencegah terjadinya loop.

Berikut ini adalah pseudocode dari STA :

* STA menentukan Root Bridge (RB)
0 Semua switch berpartisipasi dalam proses pemiRBn
0 Semua switch saling mengirimkan paket BPDU yang
berisikan Bridge ID (BID)
0 Switch dengan prioritas BID terkecil akan dipilienjadi RB
0 Apabila terdapat dua buah switch yang memiliki pités BID
yang sama maka :
= Pemilihan RB dilakukan berdasarkan MAC Address
= Switch dengan MAC Address terkecil akan terpilih
menjadi RB



* STA menentukan Root Port (RP)

o Setiap non-RB switch akan menentukan port interfae@ma
yang akan menjadi RP berdasarkan shortest pathtuln
dengan menghitung cost terkecil menuju RB.

0 Apabila terdapat dua buah port interface dengan yasg
sama maka :

= Interface dengan port priority terkecil akan menjad
RP
= Apabila terdapat dua buah port priority yang sama
maka :
» Interface dengan port ID terkecil akan menjadi
RP
» STA menentukan Designated Port (DP) dan Non Detdgn®ort
(NDP)

o Setiap interface yang Non-RP dari sebuah switchn aka
menjadi DP

o0 NDP ditentukan berdasarkan lowest neighbor cost

0 Apabila terdapat dua buah DP yang neighbor costsayaa
maka :

= DP dan NDP ditentukan berdasarkan priority BID

= DP dengan port priority terkecil tetap menjadi DP

= DP dengan port priority yang lebih besar menjadi
NDP

2.1.11 Inter VLAN

Sebuah router diperlukan jika sebuah host dalantusompadcast domain
ingin berkomunikasi dengan host lain dalam broaddasain yang berbeda.

Jika sebuah VLAN menjangkau banyak device, trungumiakan untuk
menghubungkan antar device. Trunk membawa trafficulu banyak VLAN.
Sebagai contoh, sebuah trunk dapat menghubungkamalsewitch ke switch yang
lain, switch ke inter-VLAN router, atau switch kerger dengan NIC khusus yang

mendukung trunking.

Koneks Inter-VLAN Routing
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Koneksi Inter-VLAN dapat dicapai dengan logical seation atau physical
connection. Logical connection terdiri dari konesnggal, atau trunk, dari switch
ke router. Trunk tersebut dapat mendukung banyaRN.LTopologi ini disebut
router on a stick karena ada koneksi tunggal kéeraualau sebenarnya ada banyak
logical connection antara router dan switch. Kongisgy/sical terdiri dari koneksi
tunggal yang terpisah untuk tiap VLAN. Ini beradrdapat interface yang terpisah
untuk tiap VLAN. Desain awal VLAN bergantung padauter eksternal yang
terhubung ke switch yang mendukung VLAN. Dalam pdadan ini, router
dihubungkan melalui satu atau beberapa link kecked network. Desain router on

a stick menggunakan sebuah trunk yang menghubumngkiéer ke jaringan.

Blue

Gambar 2.4 Inter-VLAN routing

Pada gambar tersebut Inter-VLANaffic harus melewati backbone
Layer 2 untuk mencapai router sehingga dapat berpindtdr &hAN. Kemudian
traffic akan kembali keend stationyang dituju menggunakafiorwarding Layer2.

Aliran keluar- masuk router ini merupakan karalstgkidesairrouter on a stick.

Physical Interface dan Logical I nterface

Sejalan dengan penambahan VLAN pada jaringan, petate fisik dengan
menggunakan satu interface pada router untuk tiBpNY akan menjadi tidak
efisien. Teknologi ISL, 802.1Q, dan (LANE) mengubdAN Emulation
perancangan jaringan VLAN. Jika pada mulanya, deljgngan dengan 4 VLAN
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memerlukan 4 koneksi fisik antara switch dan exkerouter, seperti tampak pada
gambar kini perancang jaringan mulai menggunakaannkt link untuk

menghubungkan router ke switch

MLANID VLANZD VAN

Gambar 2.5 Penggunaan trunk link

Keuntungan utama dari penggunaan trunk link adpitgurangan jumlah
port yang digunakan pada router dan switch. Hatiddak saja menghemat biaya,
tetapi juga mengurangi kompleksitas pada saat gordsi. Akibatnya, pendekatan
router yang terhubung dengan trunk dapat mendukumiah VLAN yang lebih
banyak dari pada desain satu link per-VLAN.

2.2. JenisTopologi Jaringan
1. TopologiBus
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Gambar 2.6 TopologBus
Topologi bus menggunakan sebuah kalelckbonedan
semua host terhubung secara langsung pada kabel

tersebut.

2. TopologiStar

Nodas

Gambar 2.7 Topolodstar
Topologi star menghubungkan semua komputer pada
sentral atau konsentrator. Biasanya konsentratatahd

sebuathub atauswitch.

3. TopologiRing
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Computer

Flow of
message

Computer

Gambar 2.8 Topolodring

Topologi ring menghubungkanhost-to-host hingga

membentuking (lingkaran tertutup).

4. TopologiMesh

Gambar 2.9 Topologi Mesh

Topologi mesh menghubungkan setiap kommputer
secara point-to-point. Artinya semua komputer akan
saling terhubung satu sama lain sehingga tidakngipi

adalink yang terputus. Topologi ini biasanya digunakan
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pada lokasi yang kritis, seperti instalasi nuklir.

5. TopologiTregHierarchical)

Gambar 2.10 Topolodiree

Topologi Tree merupakan topologistar yang telah
dikembangkan dengan menggunakan komputer sebagai

kendalitraffic pada topologi ini.

2.3.  Multilayer Switch

Sebuah switch layer 2 dapat melakukan switching fdeaming berdasarkan
pada MAC address yang ada pada layer 2. Switcm@mbuat sebuah table MAC
address yang digunakan untuk keperluan forwardatg.d

Sebuah switch layer 3 atau yang biasa disebut laydti switch, contohnya
Catalyst 3560, berfungsi mirip seperti switch biaNamun multilayer switch ini
tidak hanya menggunakan MAC address dalam forwgrdata, tapi juga dapat
menggunakan IP address pada layer 3. Multilayetchwidak hanya mempelajari
MAC address yang berhubungan dengan port nya tggi flapat mempelajari IP
address yang berhubungan di tiap interfacenya. Kgruan ini membuat multilayer
switch dapat mengarahkan traffic data dalam jannbardasarkan informasi IP
address.

Multilayer switch juga dapat melakukan fungsi rogtipada layer 3 yang

dilakukan oleh router. Hal ini dalam membardalam mengurangi perlunya
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router dalam jaringan LAN. Karena multilayer switamemiliki hardware yang
special untuk keperluan switching, multilayer sWwijcga dapat melakukan fungsi
routing secepat fungsi switching

Layer 2 and Layer 3 Switching

7 Application 7 Application

6 Presentation 6 Presentation

5 Session 5 Session

4 Transport — 4 ‘I‘r_am:pai

3 Network L 3 Network:

2 Data Link ¥ 5 2 DataLink

1 Physical 1 Physical
Layer 2 Switching Layer 3 Switching

Gambar 2.6 Layer pada MLS

Keuntungan menggunakan multilayer switch :

o0 Paket (data) diforward pada layer 3 sama sepertiro

0 Paket (data) diteruskan (switched) menggunakanweasl special , ASIC,
untuk kecepatan tinggi dan latency yang rendabh.

0 Paket (data) diforward dengan control keamanan Qa$ (Quality of
Service) menggunakan informasi alamat layer 3 didess).

o0 Multilayer switch didesain untuk memeriksa dan nraskan paket dalam
lingkungan LAN berkecepatan tinggi. Di mana routlpat menghadapi
masalah berupa bottleneck sedangkan multilayeckwiapat ditempatkan di

mana saja dalam jaringan tanpa mengalami sediki #npa masalah.
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BAB 3

ANALISISSISTEM YANG SEDANG BERJALAN

Riwayat Perusahaan

3.1.1. Sejarah Perusahaan

PT. Inixindo Persada Rekayasa Komputer didirikadapganggal 15
Juli 1991, bersamaan dengan berkembang dan tenkanidl Open Sourceli
kalangan masyarakat. Perusahaan ini bergerak dndighenyedia layanan
training (kursus) IT secara teknikal. Perusahaarditemukan oleh Bapak
Ifik Arifin, yang juga menjabat sebagai direkturaota dan merupakan
seorang lulusan sarjana teknik informatika darividrsity of Kaiserlautern,
Jerman.

Sejak internet mulai menjadi trend dan kebutuhaenjadi sesuatu
yang terus meningkat, Inxindo dengan sangat sererggembangkan training
di bidang database, hardware, dan jaringan. Palant®2000 Inixindo
dipercaya untuk menjadi partner resmi dari SUN g¢eada tahun 2001
Inixindo menjadi partner resmi dari Oracle, untukmenuhi kebutuhan user
akan training resmi dari vendor Oracle dan SUN.

Inixindo memiliki enam kantor yang tersebar di selu Indonesia
yaitu di Jakarta, Surabaya, Bandung, Yogyakartakddgsar, dan Batam.
Dengan kantor pusat berada di Jakarta, Inixindsetliruh Indonesia terus
melahirkan orang-orang IT yang berkualitas seteqjioge nya.

Target pasar PT. Inixindo Persada Rekayasa KompudEah semua
orang yang menginginkan ilmu di dunia komputer @engsistem
pembelajaran yang professional, dipandu oleh ik&truberpengalaman di
bidang nya, difasilitasi dengan infrastruktur yangemadai, dan materi
terbaru yang mengikuti perkembangan dunia IT.

Vendor — vendor besar lain seperti Cisco, Micrqde@-Council, dan
lainnya juga telah setuju untuk bekerja sama demgansahaan dalam hal
share modul dan teknik pembelajaran, di sampingi&e@ndor yaitu Oracle

dan SUN yang lebih dulu menjalin kerjasama dengaxindo. Lembaga

29
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ujian PearsonVUE dan Prometric juga telah mempefaay sistem ujian nya
kepada Inixindo, sehingga orang-orang IT dapat koékn ujian on site dari
Inixindo, terkoneksi langsung ke vendor yang begkatan, melalui sistem
PearsonVue dan Prometric yang ada di Inixindo.

Produk training yang di distribusikan ke pesertaupakan produk
professional yang berfokus kepada dunia pekerjaam tknikal, tanpa
banyak penambahan konsep yang tidak diperlukarddareate oleh vendor
itu sendiri, dengan ditambah sertifikat internasiodari vendor (oracle,
cisco, dan lainnya).

Inixindo rutin dalam melakukan kegiatan update gealguan dan
teknologi di bidang IT. Terbukti dari diadakannyamsnar dan workshop
setiap dua minggu sekali, dengan topik terkait @efangan terbaru di
bidang IT, baik secara teknikal maupun managerial.

Jam kerja yang berlangsung di perusahaan adalatkéajm umum
yaitu 08.00 — 17.00 setiap senin — jumat. Trainingumnya diadakan pada
jam kerja, kecuali program — program khusus sepégtit class dan weekend
class.

Rata — rata jumlah peserta aktif per bulan mencd@di orang
(disadur dari dokumentasi perusahaan), mencakupjapel mahasiswa,
pegawai pemerintahan, dan pegawai swasta.

Jumlah pengajar aktif adalah 18 instruktur per twya, baik itu
pengajar tetap, part timer, sampai freelancer. darkhryawan perusahaan
termasuk level managerial sampai office boy adal@horang, termasuk

instruktur tetap.

3.1.2. Vis dan Mis Perusahaan

* Vis
“To be the best IT Learning Center in Indonésia
* Mis

“Continous Learning, keep up to date.”



3.1.3. Produk Perusahaan

- Cisco Learning Partner

0]

Routing / Switching

=  CCNA until CCIE level
Security

=  CCNA until CCIE level
Design

=  CCNA until CCIE level
Voice

= CCNA until CCIE level
Data Center

=  CCNA until CCIE level

- EC Council

© O O

(0]

CEH
CHFI
Disaster Recovery
NSA

- Mikrotik Training Partner

(0]

(0]

(0]

(0]

(0]

MTCNA (MikroTik Certified Network Associate)
MTCRE (MikroTik Certified Routing Engineer)
MTCTCE (MikroTik Certified Traffic Control Enginegr
MTCWE (MikroTik Certified Wireless Engineer)
MTCINE (MikroTik Certified InterNetwork Expert)

- Juniper Training Partner

(0]

JNCIA, JNCIP, JNCIS

- Oracle Training

(0]

O O O O

(0]

Data Warehouse
DB Administrator
Developer

Java EE

Java SE

Solaris SUN OS

- Microsoft Training (ALL Training)

(0]

MCSA MCSP MCSE

31
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- CompTia Training

(0]

O O O o o

(0]

A+

Cloud Essential
Linux +
Network +
Security +
Server +

Strata Green IT Computing

- Programming

(0]

(0]

(0]

(0]

(0]

Java SE and Java EE
PHP and ASP.Net
VB.Net and C#

Ruby

Phyton

- Database

(0]

(0]

MySQL and SQL Server 2008
FoxPro

- Virtualization and Security

0
0
0

- EPI

O O O O O

(0]

VMWare ESXi
CEH (certified Ethical Hacker)
NSAv4 (Network Security Administrator)

Data Center Professional

Data Center Specialist

Data Center Expert

Data Center Facilities Operation Manager
Certified IT Manager

Data Center Migration Specialist

- IT Management

(0]

(0]

ITILv3 (Information Technology Information Library)
PMP dan CAPM
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3.2.  Struktur Organisasi

Komisaris
:
Direktur

Kllumnrl thllnllil | mlmm Humulrm....r.n
Manajer Gllnmlnnl
| | |
Staff Pengajar Customer Service Umum
GAMBAR 3.1 SUSUNAN ORGANISASI PT INIXINDO
Peran aktor :
a. Komisaris
1. Menjamin kesinambungan manajemen perusahaan,
memberhentikan dan menggantikan Direktur /General
Managerbila tidak mampu mengelola perusahaan.
2. Melindungi penggunaan sumber-daya perusahaan @gmg-p
gunaan yang tidak sesuai dengan kebijakan perusahaa
3. Memberikan analisis dan persetujuan terhadap utkepn-
keputusan penting yang diambil olelfGeneral Manager
berkenaan dengan aspek keuangan dan operasionsapaan.
b. Direktur / General Manager
1. Menentukan kebijaksanaan,  mengambil keputusan —
keputusan penting dalam menjalakan kegiatan operas
perusahaan dan berusaha memajukan serta mengerabangk
aktivitas perusahaan.
2. Memimpin perusahaan serta membagi tugas dan wegenan
3. Menerima seluruh laporan dari seluruh bagian yadg di
perusahaan.
4. Memegang kendali atas keputusan penting yang aergiium
berkaitan dengan finansial dan regulasi
5. Merencanakan pengembangan usaha dan bertangguady jaw

memajukan usaha.
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6.

Menjamin operasional secara keseluruhan.

c. Manajer Operasional

1.
2.

Mengelola seluruh kegiatan operasional dan manajgreduk
Bertanggung jawab untuk membuat perencanaan prddunk
pemasaran, pengembangan tenaga Kkerja, proses kKaerbai

kualitas, distribusi training, dan kualitas traigin

3. Menganalisis permasalahan pada kegiatan operasional

Merekomendasikan program atau menyusun SOP baamdal

rangka meningkatkan produktivitas dan efisiensi

Melakukan pelatihan rutin dalam rangka meningkatkan
keterampilan pada semua aspek

Memastikan suasana kerja yang positif untuk menmdpro

kinerja tim dan semangat kerja untuk mengembandair

karyawan di masa depan

7. Turut serta dalam penyusunan sasaran dan anggamasapaan

9.

Memantau dan menjaga pengeluaran biaya sesuai menga
anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan

Menetapkan prioritas dan tujuan kerja sesuai dekgtentuan

10.Turut serta dalam proses persiapan, pengkoordmadan

perencanaan kegiatan produksi perusahaan

d. Keuangan

1.

o g bk~ b

7.

Perencanaan Pembayaran untuk kebutuhan Perusahaan.
Melakukan perencanaan financial

Menetapkan anggaran keuangan organisasi.

Membuat proyeksi laba tahun yang akan datang
Pelaksanaan pembayaran.

Melaporkan kondisi keuangan perusahaan

Mengawasi cash flow perusahaan.

e. Personalia

1.
2.
3.

Mengerjakan hal yang berhubungan dengan karyawan
Menentukan program-program kegiatan kepegawaian

Merumuskan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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Membuat laporan secara berkala tentang prestasja ker

karyawan

f. Akademik

. Menyusun rencana operasional bagian akademik

. Menyiapkan bahan pengembangan kurikulum dan modul

Mengkoordinasikan penyiapan penyusunan standarisesieri

bahan ajar

4. Melaksanakan penyusunan standar operasi proseddidpen

5. Menyiapkan bahan kebijakan evaluasi pelaksanaarajkzam

6.

mengajar bagi instruktur / pengajar

Mengurus sertifikasi training dan ujian

g. Humas / Pemasaran

1.

Memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat, melalu
produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut.

menghasilkan pemasukan bagi perusahaan dengameajaal
produk perusahaan tersebut.

menjalin hubungan baik dengan pelanggan dan mdsytasarta
menjadi jembatan antara perusahaan dan lingkurigaiereal.
menyerap informasi dan menyampaikan kepada perasaha
tentang segala sesuatu yang bermanfaat untuk memgluk

peningkatan kualitas dan penjualan produk.

5. Memelihara semua hasil analisis penjualan yang @ilauat

6. Melakukan tindak lanjut setiap kegiatan yang dikeku untuk

memperoleh peluang usaha pada saat mendatang
Melaksanankan kegiatan pemasaran lainnya sesugadengas

yang diberikan oleh manajer penjualan.

h. Staff Pengajar

1.
2.

Delivery materi sesuai modul yang diberikan olehdar
Memberikan arahan pembelajaran sesuai dengan sisiem
telah ditetapkan

Memberikan seminar dan workshop rutin sesuai dengan
kemampuan spesialis yang dimiliki

Update knowledge yang dimiliki sesuai kebijakarugahaan
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5.
6.

Membuat laporan proses kegiatan belajar mengajar
Research terhadap teknologi baru dan sertifikasi badunia
IT

i. Customer Service

1.

j. Umum

A w0

Sebagai Resepsionis, Artinya sebagai penerima tsemg
datang. Tamu yang dimaksud adalah peserta atauglam c
peserta training yang datang. Fungsinya dalam relbyani
pertanyaan yang diajukan mereka dan memberikanniafsi
yang diinginkan selengkap mungkin.

Sebagai Deskman, artinya sebagai orang yang melayan
berbagai macam kegiatan administrasi yang harwkukhan
peserta dan calon peserta.

Sebagai Salesman, artinya sebagai orang yang ikut
mempromosikan produk, maksudnya menawarkan produk
training kepada setiap calon peserta yang datang.

Sebagai Customer Relation Officer, yaitu sebagaem&ng
yang dapat membina hubungan baik dengan selur@ntaes
Sebagai Komunikator, artinya sebagai orang yanggmdsungi
peserta dan calon peserta untuk memberikan infortaatang

segala sesuatunya.

Menjaga kebersihan kelas.
Menjaga kebersihan ruangan karyawan
Menyiapkan makan siang dan coffee break

Menjalankan setiap tugasther’ yang diberikan oleh atasan.

3.3.  Sistem yang sedang Berjalan

3.3.1. Topologi Jaringan

Fokus dari penulisan ini adalah pada perusahaamiindo Persada

Rekayasa Komputer di kantor pusat yaitu Jakarpatteya di Patal Senayan

Jakarta Pusat.
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Kantor terdiri dari empat lantai dengan karyawasdbar sebanyak 4
- 8 orang di lantai 1 sebagai customer servicesddes. 2 orang di lantai 2
dan 2 orang di lantai 3, sebagai customer ser@@anya, semua berada di
lantai 4.

Ruangan kelas tersebar dengan tidak merata diatigai. Pada lantai
1 terdapat 1 ruangan training. Pada lantai 2 tatdépuangan training. Pada
lantai 3 terdapat 6 ruangan training.

Masing — masing ruangan hampir selalu terisi olebepta training
beserta instruktur dan mereka selalu terkoneksjak@gan menggunakan
komputer (baik itu menggunakan Personal Computerpuona Laptop). Maka
pada setiap ruangan diletakkan switch sebagai @akanektivitas untuk
peserta. Kebutuhan menggunakan jaringan adalahk ukpentingan

pembelajaran dan sarana menggali informasi sertaulgean file

pembelajaran.

INTERMET - BIZNET

e
N :EEE% — o g o4,

Gambar 3.2. Topologi jaringan yang sedang berjalan
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Lantai | Ruangan Hostname No VLAN Bandwidth

1 1.1 aswll 11 Fa (100 mbps)
1 1.0 aswl101 100 Fa (100 mbps)
1 1.0 aswl102 100 Fa (100 mbps)
1 1.0 dswil 11 dan 100 Fa (100 mbps)
2 2.1 asw21 21 Fa (100 mbps)
2 2.2 asw22 22 Fa (100 mbps)
2 2.3 asw23 23 Fa (100 mbps)
2 2.4 aswz4 24 Fa (100 mbps)
2 2.0 asw20 100 Fa (100 mbps)
2 2.0 dsw2 21,22,23,24,100 Fa (100 mbpps)
3 3.1 aswa3l 31 Fa (100 mbps)
3 3.2 asw32 32 Fa (100 mbps)
3 3.3 asw33 33 Fa (100 mbps)
3 3.4 asw34 34 Fa (100 mbps)
3 3.5 asw35 35 Fa (100 mbps)
3 3.6 asw36 36 Fa (100 mbps)
3 3.0 asw30 100 Fa (100 mbps)
3 3.0 dsw3 31,32,33,34,35,36,106a (100 mbps

4 4.0 asw401 100 Fa (100 mbps)
4 4.0 asw402 100 Fa (100 mbps)
4 4.0 asw403 100 Fa (100 mbps)
4 4.0 asw404 100 Fa (100 mbps)
4 4.0 asw405 100 Fa (100 mbps)
4 4.0 asw406 100 Fa (100 mbps)
4 4.0 dsw4 100 Fa (100 mbps)

Tabel 3.1. Deskripsi Nama Switch, VLAN, dan bandwid

Switch yang ada pada setiap lantai (tepatnya laht@ampai 3)

berjumlah sebanyak ruangan training dan ditambaigate 1 buah switch

untuk mengkoneksikan komputer karyawan (baik itust@mer service

maupun sales).
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Switch pada lantai 4 berjumlah 6 buah untuk mengksikan seluruh
karyawan yang ada di lantai tersebut ke jaringamgadaan. Khusus untuk
lantai 1, terdapat penambahan 1 switch di ruanggan uuntuk
menghubungkan peserta ujian ke internet, khusu&ey®earsonVue dan
Prometric.

Setiap switch pada ruangan, misalnya ruangan 2 &ola 5 buah
switch tersebar di ruangan — ruangannya, dikonekske switch pusat pada
lantai tersebut, dengan tipe yang sama, sebagawagian untuk
mendistribusikan paket terkontrol ke uplink

3.3.2. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Hardware yang terdapat di kantor pusat berupa RPtép dengan
spesifikasi sangat beragam pada setiap ruangamg mianaged switch tipe
2960 24 port dengan model yang persis sama paid@ seangan dan setiap
lantai, serta 1 buah router di lantai 4. Tipe lgpt@ersonal computer sangat
bervariasi, berikut merupakan speseifikasi salgbefsonal computer yang
terdapat di ruangan 3.6 pada lantai 3 untuk trgiiisco Certified Network
Professional (CCNP) :

Tipe Prosesor

Processor Onboard Intel® Core™ i5-4460T Processor (1.9 GHz, 6M Cache)
. up to 2.70 GHz

Memori Standar
Hard Drive
Optical Drive
Sistem Operasi

Monitor 22" FHD
. resolution: 1920x1080

Daya / Power
Dimensi

Berat
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Setiap komputer yang terdapat di setiap ruangakoneksi ke
managed switch bertip@isco Catalyst Switch WS-C2960-24T C-L . Berikut

spesifikasinya :

Device Type
Enclosure Type
Subtype

Ports

Performance

MAC Address Table Size
Encryption Algorithm
Authentication Method
RAM

Flash Memory

Interfaces

Power Device
Voltage Required
Power Consumption
Software Included
Width

Depth

Height

Weight

User terhubung ke switch dan ditandai dengan VLAKg/ sudah di
set pada masing — masing switch. VLAN yang adaaddeLAN 11, 21, 22,

Switch - 24 ports - Managed
Rack-mountable - 1U

Fast Ethernet

24 x 10/100 + 2 x combo Gigabit SFP

Switching capacity : 32 Gbps
Forwarding performance (64-byte packet size) : 6.5 Mpps

8K entries

SSL

Secure Shell (SSH), RADIUS, TACACS+
64 MB

32 MB Flash

24 x 100Base-TX - RJ-45
2 x 1000Base-T - RJ-45
2 x SFP (mini-GBIC)

Internal power supply

AC 120/230 V (50/60 Hz )
22 Watt

Cisco LAN Base software
44.5 cm

23.63 cm

4.4 cm

3.63 kg
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23, 24, 31, 32, 33, 34, 35, dan 36 (untuk user paalagan kelas. VLAN 100
adalah vlan yang diperuntukkan user karyawan (ualggerusahaan).

Setiap switch pada ruangan terhubung ke switch |etai yang
difungsikan sebagai distributor (repeater) untukppejangan kabel LAN.
Keempat switch pada keempat lantai disusun setatrakémudian di lantai
4, switch terhubung ke router sebagai gateway detedanologi trunking.

Router, memberikan IP secara dynamic (DHCP) ke sefemgai client
nya. IP yang diberikan sesuai dengan subnet dan N/LAya vyaitu
10.10.X.Y/24 di mana X adalah nomor VLAN dan Y adakngka unique
per user sesuai dengan sekuensial pembagian IP nya.

Hubungan antar switch adalah hubungan jenis trgnkitubungan
antar switch ke user adalah access. Hubungan awitch dengan router
adalah jenis trunking, sama seperti antar switctunking pada router
menggunakan satu buah interface fisik dan terddpagub interface logikal
dengan IP yang berbeda. Juga terdapat 12 IP Pogk diberikan ke client
(DHCP).

Subnet Router's IP VLAN

10.10.11.0/24 | 10.10.11.1 11

10.10.21.0/24 | 10.10.21.1 21

10.10.22.0/24 | 10.10.22.1 22

10.10.23.0/24 | 10.10.23.1 23

10.10.24.0/24 | 10.10.24.1 24

10.10.31.0/24 | 10.10.31.1 31

10.10.32.0/24 | 10.10.32.1 32

10.10.33.0/24 | 10.10.33.1 33

10.10.34.0/24 | 10.10.34.1 34

10.10.35.0/24 | 10.10.35.1 35

10.10.36.0/24 | 10.10.36.1 36

10.10.100.0/24 | 10.10.100.1 100

Tabel 3.2. IP Address dan Subnet pada Perusahaan
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Per masalahan yang Dihadapi

1. Jaringan lambat untuk komunikasi antar VLAN, ini ropakan
kesimpulan setelah melewati percobaan — percobaamengacu
kepada standar, yang dituliskan dengan detil diatbawvi :

Teare (2010), dalam bukunya mengatakan bahwapsadieet
dalam jaringan melewati network device, akan meargaprocessing
delay. Processing delay ini mempengaruhi kecepttarsfer data.
Pernyataan ini diperkuat oleh Odom (2005) dalamuboya yang
membahas tentang quality of service (QoS) dan lidnysumembahas
perihal bandwidth dan delay secara mendalam.

Processing delay pada router lebih besar dibandmgkengan
switch, dikarenakan oleh tugas router untuk membingene dan
melihat isi paket (layer tiga), khususnya sourae @au destination 1P
address, masih menurut Odom (2005) yang diperkiet deare
(2010) dan Hucaby (2010).

Paket melalui router jika source dan destinatioa hgrbeda
subnet / VLAN. Disimpulkan, transfer data / paketaa VLAN /
LAN yang berbeda akan mempengaruhi kecepatan /dskaesna
memakan waktu yang semakin lama, terpengaruh otebegsing
delay pada router.

Permasalahan berawal dari keluhan user ketika mledak
sharing file antar VLAN yang berbeda. Seringkalilukan ini
terulang, padahal komunikasi ke internet tidak kelahan.

Oleh karena masalah ini, pihak IT Perusahaan mielikiel
lebih lanjut kejadian ini menggunakan transfer #Hi&P kepunyaan
windows, ditemukan kecepatan di bawah standar datarfb5%,
menurut Odom (2013), Lammle (2007), dan Hucaby §201

Menurut Odom (2013), yang diperkuat oleh pernyataan
Lammle (2007), dan juga disebutkan oleh Hucaby §20Recepatan
yang bisa diterima (acceptable) dalam sebuah gmir(@nd to end)
adalah minimal 55 % dari link terkecil dari end émd, sudah

termasuk memperhitungkan delay yang ada sepanjahtpesnd.
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Untuk kecepatan transfer intern VLAN, bahkan untuk
komunikasi ke internet, semuanaya lancar memnudmdsir yang
ditetapkan.

Untuk melakukan verifikasi, dilakukan percobaarergobaan
dengan parameter kecepatan (speed) transfer meadggumindows

file transfer seperti contoh di bawah :

o T ]
= 8 Minutes and 30 Seconds remaining l | ihj

Copying 35,575 items (504 Mlﬂ’ﬁm

Mame: searchdefs.php
From: wwnw ()
Ton wwnw (G

Tirme remaining: About9 Minutes and 30 Seconds
Iterns rernaining: 33,121 (237 ME)
Speed: 3.34 MEB/second

{ | Fewer details Cancel

Gambar 3.3. Contoh transfer file untuk pengukuracefpatan

. Percobaan terdiri dari :

1. Transfer file di dalam VLAN, antara IP address yaatu subnet,
dilakukan di semua VLAN dengan masing — masing tgé
percobaan. Hasilnya semua berhasil memenuhi stapdimn di
atas 55 Mbps. Perlu diperhatikan bahwa kecepatag yauncul
dalam tampilan windows file sharing merupakan keatap dalam
satuan MBps, berarti harus dikalikan dengan 8 umnhénjadi

kecepatan dalam satuan Mbps.. Berikut tabel hesigbaan :

Speed | Speed 4 Speed 3  Speed

VLAN | [P Source IP Dest
(mbps) | (mbps) | (mbps) Avg
11 10.10.11.11 10.10.11.232 78 76 83 79
21 10.10.21.11 10.10.21.22 81 78 83 81
22 10.10.22.11 10.10.22.12 78 76 83 79
23 10.10.23.11 10.10.23.22 77 78 74 77
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24 10.10.24.11 10.10.24.12 83 89 78 83
31 10.10.31.13 10.10.31.12 83 89 89 87
32 10.10.32.13 10.10.32.12 83 89 89 87
33 10.10.33.13 10.10.33.12 82 78 84 83
34 10.10.34.11 10.10.34.12 68 69 78 72
35 10.10.35.13} 10.10.35.12 88 69 84 82
36 10.10.36.11 10.10.36.12 79 76 78 78
80,7272727

Tabel 3.3. Hasil Permab transfer file intern VLAN

Percobaan dilakukan sebanyak tiga kali untuk masingasing
transfer data intern VLAN (10 intern VLAN transfet@ngan total
30 percobaan. Setiap 3 percobaan untuk VLAN yamgashasil
nya di rata — rata. Terakhir, hasil akhir merupataa — rata dari
hasil rata — rata transfer per intern VLAN. Diddaet hasil yang

sesuai dengan standar yaitu 80,7Mbps.

2. Berikut merupakan percobaan yang identik carangaum source
dan destination diletakkan di tempat yang berbedWaAN
berbeda), hasilnya semuanya tidak memenuhi standar

VLAN | VLAN Speed 1| Speed 2| Speed 3 Speed

Source| Dest P Source 1P Dest (mbps) | (mbps) | (mbps)| Avg
11 21 10.10.11.11 10.10.21.12 39 40 53 44
11 22 10.10.11.11 10.10.22.12 49 33 39 40
12 31 10.10.12.11 10.10.31.12 49 33 53 45
13 100 10.10.13.11 10.10.31.1p0 49 28 53 43
24 32 10.10.23.11 10.10.32.12 39 28 53 40
24 100 10.10.24.11 10.10.100.12 28 28 53 36
32 34 10.10.32.11 10.10.34.12 46 49 39 45
33 35 10.10.33.11 10.10.35.12 46 37 40 44
34 36 10.10.34.11 10.10.36.12 48 39 49 45
35 21 10.10.35.11 10.10.21.12 44 49 49 47
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| 36 | 100 | 10.10.36.1} 10.10.1oo.|12 40 | 40 | 39 40

42,3636

Tabel 3.4. Hasil Per@ab transfer file antar VLAN

Didapatkan hasil akhir tidak memenuhi standar ya#i4 Mbps.

3.5.  Usulan Pemecahan Masalah
1. Pergantian router menjadi Layer 3 Switch
2. Penerapan teknologi Switch Virtual Interface

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakugada
perusahaan dan studi pustaka serta konsultasi diakg&an usulan
untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihad#pi gengan
melakukan beberapa perubahan pada infrastrukinggr komputer
yang ada saat ini.

Pergantian router menjadi layer tiga switch yangmitiki
kemampuan SVI jelas sangat baik untuk perusahakaretiakan
kemampuan switch yang disebut CEF (Cisco Expressdfding).

Perubahan topologi dilakukan demi mendapatkan eef$si
jaringan yang lebih baik. Perlu diperhatikan bameaner switch dan
VLAN tidak ada perubahan sama sekali. PenambaHakuétan dari
dua sisi, yaitu device (layer tiga switch) dan Ka@menggunakan
teknologi etherchannel)

Berikut teknologi yang akan diterapkan pada langkgtiementasi di

bab 4 :

1. CEF (Cisco Express Forwarding) sebagai efek daplémentasi
Layer Tiga Switch yang diharapkan menambah kecepata

2. Etherchannel untuk bandwidth yang lebih besar umhiuungan
antar switch dan juga untuk kepentingan redundeat=e| / link.

3. VLAN tidak ada perubahan.

4. STP (Spanning Tree Protocol) untuk mencegah breadtarm /
looping yang dikarenakan topologi yang redundanbging),
menggunakan jenis PVRST sebagai STP.
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5. Default route ke arah router sebagai jalur menguniternet dan
luar subnet yang ada (VLAN yang ada).

Berikut rancangan topologi yang baru :

INTERNET - BIENET

Gambar 3.4. Proposal topologi yang baru
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PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Perusahaan memiliki topologi yang mengacu kepapanuangka pendek,
yaitu asalkan user dapat berhubungan dan bertukiar skrta mencapai internet.
Perusahaan belum memperhitungkan efisiensi, baiksga keamanan, availability,
maupun lainnya.

Akibatnya, dalam beberapa waktu belakangan segrjgdi keluhan, yang
diterima IT Manager perusahaan, tentang lambatkegapatan transfer data antar
VLAN / antar ruangan / antar subnet yang berbed#ah awal dari diadakannya
proyek ini, yaitu peningkatan kecepatan transféar@iLAN yang berbeda.

Pada bab 3 dituliskan tentang langkah verifikagsatah yang berawal dari
datangnya keluhan, yaitu dengan cara melakukampaat transfer file antar VLAN
dan intern VLAN, dengan jumlah percobaan yang ifeft@nyak untuk memastikan
keabsahan data. Percobaan yang dilakukan dengawden#étansfer melalui Ftp
Windows, menghasilkan kesimpulan bahwa transfera damtar VLAN tidak
acceptable (42,3636% dari total bandwidth 100mblasiga network path) dan
transfer data intern VLAN masih acceptable (80,P27d8ari total bandwidth
100mbps along network path)

Pada bab 4 ini dijelaskan tentang langkah perajasaman implementasi
Layer 3 Switch dan teknologi-teknologi yang diguamlsebagai solusi atas masalah
yang ada, berikut dengan verifikasi dan testing mtglementasi.

Berikut langkah — langkah instalasi Layer 3 Switebbagai solusi atas
permasalahan perusahaan :

2. Analisis topologi dan masalah.

3. Perancangan topologi, teknologi, dan konfigurasigylaaru

4. Implementasi topologi, teknologi, dan konfiguraang baru
5

. Testing dan Evaluasi

47
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4.1. Analisis Topologi dan Permasalahan

-~ ~—
— a T - BLZNET
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S
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Gambar 4.1. Topologi lama perusahaan

Perusahaan memasang switch access pada setia@mmudngetiap
lantai untuk menghubungkan user ke jaringan nyatcBvaccess pada setiap
ruangan ini kemudian terhubung ke switch centradapdantai tersebut
(distribution switch). Fungsi distribution switclergliri sebenarnya hanya
sebagai sentralisasi switch antar ruangan dan perpgan kabel, tidak ada
fungsi khusus dari sisi teknologi yang digunakahAM diciptakan secara
independen pada setiap switch dan VTP (virtualking) protocol) dibuat
menjadi mode transparent untuk menghemat bandwkibmfigurasi port
access dan trunk sudah jelas pada setiap switch.

Distribution switch pada setiap lantai kemudiarudis secara serial
ke lantai 4. Distribution switch pada lantai 4 t#sbing ke router secara trunk
untuk mendapatkan akses ke internet. Setiap usey ymin bertukar data
dan atau informasi ke sesama VLAN, tidak akan ketlaai access switch,
namun ketika user-user ingin berkomunikasi dengam-user di VLAN yang
berbeda (beda ruangan), maka data dibawa ke rowtéalui distribution
switch, dan akan selalu melalui distribution swipzetda lantai 4.

Terlihat dari gambar di atas bahwa perusahaan nkerbgberapa
kelemahan dalam topologi nya, khusus nya jalur ydigginakan untuk

komunikasi antar VLAN berbeda, yaitu :
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1. Single link — Point of Failure
Terlihat di gambar, pada topologi lama, hubungataradistribution
switch hanya menggunakan single link saja. Ini ttetiak ada backup
untuk meningkatkan kualitas availability jaringdika link tersebut down
(bisa karena port, salah konfigurasi, kabel rudak, lainnya) maka tidak
ada cadangan link untuk menghubungkan switch bligtan tersebut.

2. Single Path — Point of Failure
Masih dalam kasus yang sama, dengan fokus komuhikagah gateway
(router), tidak ada backup jalur untuk menuju keegay, artinya jika ada
device ataupun link yang down, maka ada kemungkmampengaruhi
segmen jaringan yang lain.
Misalnya ketika distribution switch pada lantai 8wh ataupun link ke
distribution switch pada lantai 4 down, maka semugngan pada lantai
satu sampai tiga tidak dapat berkomunikasi dengafN/atau ruangan
lainnya, hanya bisa berkomunikasi dengan userrsangan saja. Karena
komunikasi dengan ruangan lai / VLAN lain harus ahgl gateway
(router). Jadi walaupun ruangan 21 dan 22 ingifkdraunikasi, namun
jalur lantai 3 — 4 down, maka user ruangan 21 td@iat mencapai user
ruangan 22 dan sebaliknya. Hal ini lah yang menjadiah satu
kelemahan yang ada pada jaringan perusahaan

3. Single gateway link — small bandwidth
Jalur antara distribution switch pada lantai 4 merke router adalah
menggunakan single link, satu kabel penghubung. ¢4k ini tentu
sangat berpengaruh terhadap komunikasi antar VLAdtar ruangan.
Selain karena jika link down tidak ada backup njagya masalah
bandwidth yang tersedia. Banwidth pada kedua mterfadalah fast
ethernet (100mbps) atau sekitar 12,5 MBps. Ten@ sangat mungkin
perusahaan kekurangan bandwidth (mengalami detgjmdkomunikasi
antar VLAN.
Untuk komunikasi ke arah internet dan WAN tidaladr masalah karena
link internet hanya 10mbps yang artinya interfageya perlu pengaturan
QoS yang baik sehingga bandwidth internet dapatrndigan secara
optimal dengan mendahulukan data yang penting dibgdainnya.
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Kembali ke masalah link, untuk antar VLAN / antaramgan, hal ini
menjadi masalah yang mendasari lambatnya kecepatasfer data antar

VLAN / antar ruangan.

4.2.  Perancangan Topologi dan Teknologi yang Baru

Setelah melihat topologi dan permasalahan yang atia jaringan
perusahaan, maka topologi yang baru dirancandsuiggpologi baru yang akan

diterapkan pada implementasi jaringan :
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Gambar 4.2. Topologi baru yang dirancang

Dengan melihat pada kekurangan yang ada pada pearsdan berfokus
kepada penyelesaian masalah yang ada pada jaripgamsahaan, maka
dirancang topologi jaringan di atas.

Pada access switch, tidak dilakukan perubahan saksdi, dengan VTP
mode transparent dan VLAN yang di create secaral|ldkemudian alokasi
interface yang di set sebagai access dan trunk.

Pada distribution switch, dengan tolak ukur keleamayiang dibahas pada
sub bab sebelumnya point 1 dan 2, maka disusun t@ahbahan (link tambahan)
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antar distribution switch agar tersedia backup lumktuk jalur menuju ke
gateway.

Dengan tolak ukur kelamahan point ketiga, dibuatkbp path ke arah
gateway, path baru yang dibuat, diarahkan langsisxg masing — masing
distribution switch ke gateway. Jadi untuk disttibn switch, masing — masing
memiliki dua path ke arah gateway dan masing —mggsath memiliki dua link
yang saling backup.

Dengan banyak nya link yang menuju ke arah gatewayter tidak
mumpuni untuk digunakan sebagai gateway, maka digam Layer 3 Switch
sebagai gateway, dengan router sebagai device Ipersatfic ke arah internet
saja (internet edge distribution). Router hanya mkkinjumlah interface yang
terbatas sehingga terbatas juga dalam menyediakaitakality yang tinggi
(backup port)

Teknologi di layer tiga switch masih sama sepeatig/ digunakan pada
distribution switch yaitu VTP mode transparent, lLAndependently created,
trunking port. Tambahan pada layer tiga switchatélah berupa Switch Virtual
Interface (SVI) dengan metode CEF (Cisco Expressv&aing), DHCP untuk
automatic IP configuration, access port ke arakerou

Berikutnya, dengan menimbang kapasitas bandwidtig yabih besar,
digunakan teknologi etherchannel, agar port — mtiar distribution switch
maupun port — port dari distribution switch ke cesgitch (layer tiga switch)
menjadi active- active statusnya, dengan bandwialtly dapat di aggregasi kan /
dijumlahkan. Karena jika hanya mengandalkan STHRana&an dihasilkan active
— backup. Lebih efektif jika kedua port digunakardamaan namun tetap saling
mem backup.

STP tipe PVRST tetap digunakan karena topologi radtstribution
switch dan antar distribution switch ke core switabmbentuk looping topologi
sehingga STP harus aktif, dan STP yang tercepatme®dom (2013) adalah
PVRST+, kelemahannya adalah Cisco proprietary.

Konfigurasi utama dilakukan pada layer tiga switdengan beberapa
perubahan konfigurasi minor pada distribution skwitdan router, berikut

konfigurasi yang dirancang untuk diimplementasikan
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1. Melalui kabel console, dapatkan koneksi dengan CanurlLine Interface
pada Switch dan atau Router
a. Memerlukan converter ATEN Serial to USB agar bissuk ke USB
port pada komputer untuk keperluan setting CLI
b. Memerlukan software Putty sebagai user interface@eitor
2. Konfigurasi pada Core Switch (Layer Tiga Switch)
a. VTP
VTP diubah menjadi mode transparent untuk mengirmaryak nya
traffic yang tidak efisien. VLAN dikonfigurasi seea static tanpa
penyebaran informasi VLAN melalui VTP
Berikut rencana setting untuk pengubahan VTP mode :

Switch(config)# vtp mode transparent

b. VLAN

Karena core switch masih kosong dan belum di kondigi, hanya
VTP saja, berikutnya adalah konfigurasi VLAN untukembagi
broadcast domain dan tersambung dengan switchtidipseiangan
maupun distribution switch yang sudah terlebih diahmemiliki
konfigurasi VLAN.
Berikut rencana konfigurasi VLAN :

Switch(config)# vian xy

Switch(config-vlan)# exit

c. Etherchannel
Etherchannel digunakan untuk teknologi bundling dweat antar
switch, bundling ini dilakukan agar port saling kag namun ketika
kedua port menyala, port tersebut berstatus akédeanya, sehingga
bandwidth yang dimiliki menjadi bandwidth aggregaantar
keduanya.
Berikut rencana konfigurasi etherchannel :
Switch(config)# interface rangefO/a- b
Switch(config-if-range)# channel-port x mode on

Switch(config-if-range)# exit
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d. Trunking Port
Trunking Port dilakukan pada seluruh interface yagdnubung ke
switch distribution. Trunking port adalah jenis pgang dapat dilalui
banyak VLAN, sehingga setiap VLAN dapat melalui tpoii untuk
kemudian diforward ke arah yang diinginkan.
Berikut konfigurasi trunking pada core switch :
Switch(config)# interface port-channel x
Switch(config-if)# switchport trunk encapsulation dot1q
Switch(config-if)# switchport mode trunk
Switch(config-if)# exit

e. Routed Port + DHCP Client

Routed port adalah port yang berperan sebagai l#dger port,
terkoneksi ke router, agar dapat di set IP Adddassberkomunikasi
ke router secara IP. IP Address yang diset pad& witch
merupakan IP Address yang didapatkan secara o®natCP),
berikut konfigurasi pada routed port :

Switch(config)# interface fO/x

Switch(config-if)# no switchport

Switch(config-if)# ip address dhcp

Switch(config-if)# exit

f.  SVI (Switch Virtual Interface) + DHCP Relay
SVI adalah interface VLAN, atau interface routengeberada pada
layer tiga switch secara virtual, untuk menjadiegaty bagi client
(end user) di setiap ruangan. SVI ini didukung dieknologi CEF
untuk melakukan routing dengan cara melakukan ogcHi level
hardware sehingga waktu yang dibutuhkan lebih cepatuk
forwarding packet, dibandingkan dengan router biasa
DHCP Relay digunakan bagi user / PC client ketikalakukan
request IP address dan sampai ke core switch, npdeet
dilemparkan lagi ke arah router yang sudah di kpméisi sebagai
DHCP Server

Berikut cara melakukan konfigurasi SVI pada corécw.
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Switch(config)# interface vian x
Switch(config-if)#ip address a.b.c.d ef.g.h
Switch(config-if)# no shutdown
Switch(config-if)# exit

Berikut cara melakukan konfigurasi DHCP Relay peal@ switch :
Switch(config-if)# ip dhcp helper-address a.b.c.d

. STP (Spanning — Tree Protocol)

STP dilakukan untuk mencegah broadcast storm pagaladgi
looping yang dimiliki oleh perusahaan, sesuai dangancangan.
Topologi looping dirancang untuk menghasilkan kentiackup path
apalagi primary path down (menuju ke core switch).
Namun kondisi ini menyebabkan broadcast storm, yzieg diatasi
oleh STP, yang secara default nya sudah aktif gade&ch, setiap
switch Cisco menjalankan protocol PVST+ secara ulef&VST+
merupakan jenis STP yang kurang cepat, jika dilveykadin dengan
PVRST+, karena kemampuan PVRST+ dalam menyimpam jal
backup yang langsung aktif jika ada jalur yang doRWST+ tidak
melakukan penyimpanan status port, jadi jika adiar jgang down,
maka switch harus menghitung ulang dan terjadi dtme selama
kurang lebih 50 detik.
Oleh karena itu, STP diubah dari default PVST+ meénPVRST+,
yaitu dengan cara sebagai berikut :

Switch(config)# spanning-tree mode rapid-pvst
Kemudian, untuk memastikan seluruh port yang adia pare switch
adalah port yang menyala, sehingga jalur komuniketsip efisien
(tidak memutar), maka core switch harus dipastikanjadi root
bridge dalam perhitungan topolog STP, dengan kardsj sebagai
berikut :

Switch(config)# spanning-tree vian x,y,z root primary



55

h. Static Default Route
Static default route adalah teknik untuk membengatahuan ke core
switch, untuk menambah routing table nya, secaraualatentang
bagaimana mencapai internet (default route).
Pertama, fungsi routing harus diaktifkan dengaa car
Switch(config)# ip routing
Kemudian, menambah kemampuan switch (static defeultte)
dilakukan dengan cara :
Switch(config)# ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 fO/x

3. Konfigurasi pada Distribution Switch
a. Etherchannel
Etherhchannel, sama dengan etherchannel pada woteh,sbaik
pembuatan maupun fungsinya. Etherchannel di kordgjudengan
cara :
Switch(config)# interface range fO/a- b
Switch(config-if-range)# channel-port x mode on

Switch(config-if-range)# exit

b. Trunking Port
Trunking port, juga sama dengan trunking pada cewatch,
dilakukan dengan cara :
Switch(config)# interface port-channel x
Switch(config-if)# switchport trunk encapsulation dot1q
Switch(config-if)# switchport mode trunk
Switch(config-if)# exit
c. Spanning — Tree Protocol (STP)
Spanning tree pada distribution switch, hanya d&é&san dan diubah
mode nya saja tanpa penambahan konfigurasi menjadibridge
karena root bridge adalah core switch, sesuai demgacangan.
Berikut konfigurasi spanning tree untuk merubah enoga :

Switch(config)# spanning-tree mode rapid-pvst
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4. Router
a. IP Addressing on Interface
Pada router, dilakukan konfigurasi IP Address dilue interface,
yaitu IP Address pada interface yang terkoneksgdercore switch
dan IP Address pada interface yang terkoneksiateigernet.
Berikut konfigurasi IP Address untuk interface kahainternet :
Router (config)# interface fO/x
Router (config-if)# ip address dhcp
Router (config-if)# no shutdown
Router (config-if)# exit
Kemudian berikut konfigurasi IP Address untuk ifdaee ke arah core
switch :
Router (config)# interface fO/y
Router (config-if)# ip address a.b.c.d ef.g.h
Router (config-if)# no shutdown
Router (config-if)# exit

b. Static Default Route
Static default route, dengan fungsi yang sama pada switch, yaitu
menambah kemampuan routing ke internet, di kordigjudengan
cara yang sama Yyaitu sebagai berikut :
Router (config)# ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 fO/x

Implementasi Topologi dan Teknologi yang Baru

1. Langkah Persiapan
Pertama kali, persiapan dilakukan dengan menyedigleralatan untuk
melakukan konfigurasi. Peralatan yang disiapkanpeer

- 1 buah laptop dengan spesifikasi sebagai berikut :
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Gambar 4.3. Screenshot layar laptop yang digunaktuk konfigurasi
- 1 kabel console
- 1 converter ATEN Serial to USB
- Software Putty.exe

2. Konektivitas masuk ke Command Line Interface

Kabel console berujung rj45 dikoneksikan / dihulkarg dengan
console port pada switch. Ujung satunya lagi, hardeserial, dihubungkan
dengan converter ATEN Serial to USB agar dapat m&suUSB Port pada
laptop. Kemudian laptop akan terkoneksi ke switotlati kabel console
dengan bantuan converter ATEN.

Pada layar laptop, digunakan software putty bertgpee sehingga
tidak perlu diinstall dan langsung dapat digunakutty digunakan sebagai
interface ke arah engineer dalam melakukan kordgjuswitch. Digunakan
konektivitas tipe serial dan nomor COM dapat dililpada menu device
manager pada windows, setelah driver ATEN terihsBrikut tampilan

depan software pultty :
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Gambar 4.4. Tampilan awal software putty
3. Konfigurasi pada Core Switch
a. VTP Configuration
Konfigurasi pertama yang dilakukan adalah mengubatie VTP
ke dalam mode transparent. Konfigurasi ini dilakukatuk memastikan
VTP dalam kondisi mati (disable). Berikut potongayar konfigurasi
nya :
Switch>enable

Switch#configure terminal
Switch(config)#vtp mode transparent

Gambar 4.5. Konfigurasi vtp mode transparent pada switch

VTP transparent adalah VTP yang bersifat netrahyh create dan
delete VLAN untuk dirinya sendiri dan tidak meneairdLAN dari switch

lain.
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b. VLAN

Switch(config)#vlan 11
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vian 21
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 22
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 23
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vian 24
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlian 31
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 32
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 33
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 34
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 35
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlian 36
Switch(config-vlan)#exit
Switch(config)#vlan 100
Switch(config-vlan)#exit

Gambar 4.6. Konfigurasi VLAN pada core switch
VLAN yang di konfigurasi tidak ada perubahan, haMtaAN yang
sudah ada pada perusahaan. Total sebanyak 12 ViiAkeate dan

siap untuk digunakan.

c. Etherchannel

Switch(config)#interface range f0/1 - 2
Switch(config-if-range)#channel-group 1 mode on
Switch(config-if-range)#exit
Switch(config)#interface range f0/3 - 4
Switch(config-if-range)#channel-group 2 mode on
Switch(config-if-range)#exit
Switch(config)#interface range f0/5 - 6
Switch(config-if-range)#channel-group 3 mode on
Switch(config-if-range)#exit
Switch(config)#interface range fO/7 - 8
Switch(config-if-range)#channel-group 4 mode on
Switch(config-if-range)#exit

Gambar 4.7. Konfigurasi etherchannel pada corechwit
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Di atas merupakan konfigurasi etherchannel di nmasing — masing
etherchannel terdiri dari dua port fisikal, Totalaaempat port
channel, masing — masing portchannel 1 terhubunglig&ibution
switch di lantai 1, portchannel 2 terhubung keribstion switch di
lantai 2, portchannel 3 terhubung ke distributiovitch di lantai 3,
dan portchannel 4 terhubung ke distribution switclantai 4.

d. Trunking

Switch(config)#interface port-channel 1
Switch(config-if)#switchport trunk encapsulation dotlq
Switch(config-if )#switchport mode trunk
Switch(config-if y#exit

Switch(config)#interface port-channel 2
Switch(config-if)#switchport trunk encapsulation dotlq
Switch(config-if )#switchport mode trunk
Switch(config-if y#exit

Switch(config)#interface port-channel 3
Switch(config-if )&switchport trunk encapsulation dotlq
Switch(config-if )#switchport mode trunk
Switch(config-if )#exit

Switch(config)#interface port-channel 4
Switch(config-if J#switchport trunk encapsulation dotlq
Switch(config-if J#switchport mode trunk
Switch(config-if )#exit

Gambar 4.8. Konfigurasi trunk pada core switch
Trunking port di konfigurasi pada etherchannel,radgpat dilewati

oleh banyak vlan. Total sebanyak 4 interface ptwenoel di set

sebagai trunking port.

. Routed Port + DHCP

Switch(config)#interface f0/24
Switch(config-if )#no switchport
Switch(config-if )#ip address dhcp
Switch(config-if )y#shutdown
Switch(config-if)}#no shutdown

Gambar 4.9. Konfigurasi Routed Port + DHCP pade switch
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Port nomor 0/24 merupakan port yang terhubung &b asuter dan

difungsikan sebagai routed port, untuk mendapatkanAddress

secara otomatis (DHCP) dari router.

SVI + DHCP Relay

Switch(config)#interface vlan 11

Switch(config-if )#ip address 10.10.11.1 255.255.255.0
Switch(config-if)#exit

Switch(config)#interface vian 21
Switch(config-if)#ip address 10.10.21.1 255.255.255.0
Switch(config-if)#exit

Switch(config)#interface vian 22
Switch(config-if)#ip address 10.10.22.1 255.255.255.0
Switch(config-if J#exit

Switch(config)#interface vian 23
Switch(config-if )#ip address 10.10.23.1 2565.255.255.0
Switch(config-if )#exit

Switch(config)#interface vian 24
Switch(config-if)#ip address 10.10.24.1 255.255.255.0
Switch(config-if)#exit

Switch(config)#interface vian 31
Switch(config-if)#ip address 10.10.31.1 255.255.255.0
Switch(config-if J#exit

Switch(config)#interface vian 32
Switch(config-if)#ip address 10.10.32.1 255.255.255.0
Switch(config-if J#exit

Switch(config)#interface vlan 33
Switch(config-if)#ip address 10.10.33.1 255.255.255.0
Switch(config-if)#exit

Switch(config)#interface vlan 34
Switch(config-if J#ip address 10.10.34.1 255.255.255.0
Switch(config-if J#exit

Switch(config)#interface vlan 35
Switch(config-if)#ip address 10.10.35.1 255.255.255.0
Switch(config-if )#exit

Switch(config)#interface vian 36
Switch(config-if)#ip address 10.10.36.1 255.255.255.0
Switch(config-if J#exit

Switch(config)#interface vlan 100
Switch(config-if J#ip address 10.10.100.1 255.255.255.0
Switch(config-if J#exit

Gambar 4.10. Konfigurasi SVI pada core switch

SVI di create sebanyak jumlah VLAN, diberikan IPngasesuai
dengan perancangan semula, dengan format 10.1@engan x
adalah nomor VLAN. IP Address pada SVI akan menpgefault
gateway bagi user.

Switch(config)#ip dhcp helper-address 10.10.254.1

Gambar 4.11. Konfigurasi DHCP Relay pada Core 3witc

Di atas merupakan konfigurasi untuk melakukan fodivey paket
pada core switch ketika menerima DHCP request,kuntanuju ke
router dengan IP Address 10.10.254.1 dengan kaaBg®DHCP yang
sudah ada sebelumnya.

STP

Switch(config)#spanning-tree mode rapid-pvst
Switch(config)#spanning-tree vlan 11,21,22 23,24 31,32 ,33,34,35,36,100 root primary

Gambar 4.12. Konfigurasi spanning tree pada corelsw



Spanning tree diubah menjadi mode rapid (PVRST+) da set

sebagai primary pada topologi perusahaan.

h. Static Default Route

Switch(config)#ip routing
Switch(config)#ip route 0.0.0.0 0.0.00 f0/24

Gambar 4.13. Konfigurasi Static Default Route p@dae Switch
Di atas merupakan konfigurasi untuk mengaktifkaming table dan

mengisi routing default ke arah internet secarauahn

4. Konfigurasi pada Distribution Switch
a. Etherchannel
dswl(config)#default interface range f0/23 - 24

dswl(config)#interface range f0/23 - 24
dswl(config-if-range)#channel-group 1 mode on

dsw2(config)#default interface range f0/23 - 24
dsw2(config)#interface range f0/23 - 24
dsw2(config-if-range)#channel-group 1 mode on

dsw3(config)#default interface range f0/23 - 24
dsw3(config)#interface range f0/23 - 24
dsw3(config-if-range)#channel-group 1 mode on

dsw4(config)#default interface range f0/23 - 24
dsw4(config)#interface range f0/23 - 24
dsw4(config-if-range)#channel-group 1 mode on

Gambar 4.14. Konfigurasi etherchannel pada didighwswitch
Etherchannel di konfigurasi dari keempat distribatiswitch pada
setiap lantai, masing — masing sama yaitu interf¢g23 — 24,

dinamakan interface port-channel 1.
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b. Trunking Port

dswl(config)#interface port-channel 1
dswl(config-if J#switchport mode trunk

dsw2(config)#interface port-channel 1
dsw2(config-if J#switchport mode trunk

dsw3(config)#interface port-channel 1
dsw3(config-if J#switchport mode trunk

dsw4(config)#interface port-channel 1
dsw4(config-if }#switchport mode trunk

Gambar 4.15. Konfigurasi trunk pada portchannetibistion switch
Setiap switch distribution, pada etherchannel tlsebagai trunk agar
bisa dilewati oleh banyak VLAN.

c. STP

dswl(config)#spanning-tree mode rapid-pvst
dsw2(config)#spanning-tree mode rapid-pvst
dsw3(config)#spanning-tree mode rapid-pvst
dsw4(config)#spanning-tree mode rapid-pvst

Gambar 4.16. Konfigurasi STP pada distribution slwvit
Setiap switch distribution di set STP nya menja¥RBT+ agar
protokol pembicaraan nya sama dengan core switchdigeroleh

konektivitas yang lebih cepat.
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5. Konfigurasi pada Router

a.

IP Addressing

Routersenable

Router#fconf t

Router(config)#interface f0/0

Router(config-if )#ip address 10.10.254.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown

Router(config-if )#exit

Router(config)#interface f0/1

Router(config-if)#ip address dhcp
Router(config-if)#no shutdown

Gambar 4.17. Konfigurasi IP Address pada router

Interface fO/0 menghadap ke core switch dan di IBetAddress
10.10.254.1 /24, kemudian interface f0/1 menghadalsP dan di set
IP Address nya DHCP Client, mendapatkan IP AdddesisISP.

Static Default Route

Router>enable
Router#tconf t
Router(config)#ip route 0.0.0.0 0.0.00 f0/1

Gambar 4.18. Konfigurasi Default Route pada Router
Static Default Route diarahkan ke ISP untuk keperlikoneksi ke

internet.
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4.4. Testing dan Evaluas
1. Testing
Testing dilakukan dengan cara yang sama seperd gaat verifikasi
masalah, percobaan identik semuanya mulai darcdexang digunakan, file
yang di share, sampai IP address masing — masnigubhasil percobaan :
VL Shee Speed| Speed
Sourc Vi IP Source IP Dest a1 2 3 Speed
Dest - Avg
e mbps -mbps| -mbps

11 21 | 10.10.11.11 10.10.21.1p 75 76 7575,33333

11 22 | 10.10.11.11 10.10.22.1p 74 v 775
12 31 | 10.10.12.11 10.10.31.1p 74 76 783 74,33333
13 100 | 10.10.13.11 10.10.100.12 7f 76 1475,66667

24 32 | 10.10.24.11 10.10.32.1p 80 76 w77
24 100 | 10.10.24.11 10.10.100.12 8p 76 1478,66667
32 34 | 10.10.32.11 10.10.34.1p 78 76 79 77,66667
33 35 | 10.10.33.11 10.10.35.1p 74 75 80 76,33333
34 36 | 10.10.34.11 10.10.36.1p 74 75 8076,33333
35 21 | 10.10.35.11 10.10.21.1p 77 76 80 77,66667
36 100 | 10.10.36.11 10.10.100.12  7f 76 g077,66667
76,51515

2

Tabel 4.1. Hasil Testing setelah Implementasi

2. Evaluasi dan Kesimpulan
Berikut adalah tabel perbandingan yang merupakarygabungan
antara hasil percobaan sebelum dan sesudah impgksnemwitch layer tiga

pada perusahaan :

\S/Ic;ﬁrﬁe VID‘QQ: IP Source IP Dest Ble;]fqoge AI‘I;(;;
11 21 10.10.11.11 10.10.21.12 44 75
11 22 10.10.11.11 10.10.22.12 40 75
12 31 10.10.12.11 10.10.31.12 45 74
13 100 10.10.13.1/110.10.100.17 43 76
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24 32 10.10.24.11 10.10.32.12 40 77
24 100 10.10.24.11110.10.100.17 36 79
32 34 10.10.32.11 10.10.34.12 45 78
33 35 10.10.33.11 10.10.35.12 41 76
34 36 10.10.34.11 10.10.36.12 45 76
35 21 10.10.35.11 10.10.21.12 47 78
36 100 10.10.36.1]L 10.10.22.12 40 78
42,3636 | 76,515152

Tiga Switch, terjadi peningkatan transfer antar W.Alari 42,3636 persen
menjadi 76,515152 persen, atameningkat sebesar 80,61%, dihitung

dengan cara ((76,515152 — 42,3636) / 42,3636) %4.00

Tabel 4.2.Tabel Perbandingan Sebelum dan Sesuddénantasi

Kesimpulannya, didapatkan hasil bahwa dengan imgiéasi Layer
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan implementasi yang dilskukmaka diperoleh

simpulan dan saran sebagai berikut.

Dari hasil penelitian dan implementasi yang dilakukmaka diperoleh
kesimpulan dan saran sebagai berikut.

51  Simpulan

Dengan didasarkan hasil implementasi jaringan yaagi, setelah
melakukan pengujian pada jaringan yang baru makpatdaliambil

kesimpulan bahwa :

1. Implementasi Layer Tiga Switch dengan SVI berhashingkatkan

kecepatan sebesar 80,61 %

2. Kecepatan transfer antar VLAN mencapai 76,515152€la@h dapat

diterima menurut Odom (2013)

52 Saran

Berikut ini merupakan saran penulis untuk mengergkam jaringan
perusahaan ke depannya agar lebih baik lagi :

1. Menambahkan fitur security dalam jaringan

2. Menambahkan core switch sebagai redundansi device
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